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ABSTRACT

One of the public health problems is anemia in adolescent girls, which has an impact on growth,
development, and productivity. It is expected that good knowledge and attitudes can help carry out
effective anemia prevention measures. This study aims to study how the knowledge and attitudes of
adolescent girls in Gondangrejo District, Karanganyar, contribute to anemia prevention practices. This
study employed a quantitative observational analytic method with a cross-sectional design involving
30 adolescent girls selected through purposive sampling. Data were collected using a structured
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using
univariate and bivariate methods with the Chi-square test. The majority of respondents demonstrated
positive levels of knowledge and attitudes towards anemia prevention. There was a significant
relationship between knowledge level (p = 0,002) and attitude (p = 0,001) with anemia prevention
practices. Knowledge and attitude play an important role in promoting anemia prevention practices
among adolescent girls. Continuous educational efforts need to be enhanced to optimize anemia
prevention within this population.

Keywords: Anemia, Knowledge, Practice, Adolescent Girls, Attitude
ABSTRAK

Salah satu masalah kesehatan masyarakat adalah anemia pada remaja perempuan, yang
berdampak pada pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas. Diharapkan pengetahuan dan
sikap yang baik dapat membantu melakukan tindakan pencegahan anemia yang efektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana pengetahuan dan sikap remaja perempuan di
Kecamatan Gondangrejo, Karanganyar, berkontribusi pada praktik pencegahan anemia. Jenis
penelitian ini kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-sectional dengan jumlah
sampel 30 remaja perempuan yang dipilih dengan purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square. Sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang positif terhadap pencegahan anemia. Terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan (p = 0,002) dan sikap (p = 0,001) dengan
praktik pencegahan anemia. Pengetahuan dan sikap berperan penting dalam mendorong praktik
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pencegahan anemia pada remaja perempuan. Upaya edukasi yang berkelanjutan perlu
ditingkatkan untuk mengoptimalkan pencegahan anemia pada populasi ini.

Kata kunci: Anemia, Pengetahuan, Praktik, Remaja Perempuan, Sikap

PENDAHULUAN

Di berbagai negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, anemia, khususnya anemia
defisiensi besi, menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Masa remaja merupakan
periode krusial bagi perkembangan fisik dan kognitif, sehingga kejadian anemia pada kelompok
usia ini dapat mengganggu pertumbuhan, energi, dan kemampuan belajar. World Health
Organization (2021), melaporkan prevalensi anemia remaja global mencapai sekitar 25%, dimana
remaja perempuan paling rentan akibat faktor menstruasi dan asupan gizi yang belum memadai.
Di Indonesia, prevalensi anemia pada remaja putri masih tinggi, dan menjadi tantangan besar
dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan (Kemenkes Rl, 2020).

Di Indonesia, program suplementasi zat besi dan edukasi gizi telah digalakkan oleh
pemerintah, namun dampaknya masih belum merata di seluruh wilayah. Menurut data Riskesdas
tahun 2018, persentase anemia sebesar 26% pada kelompok usia 5-14 tahun dan 32% pada
kelompok usia 15-24 tahun. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus karena anemia pada anak usia
sekolah dan remaja berdampak pada peningkatan risiko stunting dan khusus pada remaja putri
akan mempengaruhi kualitas keturunannya apabila remaja tersebut kelak hamil. Selain itu, salah
satu faktor yang meningkatkan risiko AKI dan AKB adalah anemia pada ibu hamil (Kemenkes R,
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa intervensi program kesehatan perlu
mempertimbangkan faktor lokal dan karakteristik demografi setempat, agar edukasi dan
pendistribusian tablet tambah darah dapat lebih tepat sasaran (Rokhmah, 2020).

Untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, anak-anak dan remaja membutuhkan
asupan gizi yang tepat. Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja perempuan berusia
10-18 tahun merupakan salah satu program pemerintah yang menangani anemia pada remaja.
Jumlah TTD yang diberikan kepada remaja putri Indonesia pada tahun 2023 adalah 78,9%
(Kemenkes RI, 2023). Di Jawa Tengah, persentase remaja putri kelas 7 dan 10 yang diskrining Hb
tahun 2023 sebesar 85,39%, dengan hasil 30,45% anemia (Dinkes Jateng, 2023).

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang memiliki risiko
stunting dan anemia remaja yang tinggi, yang memerlukan perhatian khusus. Persentase remaja
putri kelas 7 dan 10 yang diskrining Hb tahun 2023 sebesar 99,6%, dengan hasil 21,7% anemia (Dinkes
Jateng, 2023). Ketersediaan sumber pangan kaya zat besi dan akses informasi kesehatan di daerah
ini bervariasi antar desa. Selain itu, budaya makan dan dukungan keluarga turut memengaruhi
praktik pencegahan anemia remaja perempuan di lingkungan sekolah maupun di rumah
(Sudirman, 2019). Menurut beberapa penelitian, tingkat pengetahuan remaja tentang anemia di
daerah pedesaan masih rendah, yang mengakibatkan kesadaran yang rendah tentang cara
pencegahan yang tepat (Hutapea & Sitorus, 2021).

Pengetahuan remaja perempuan tentang penyebab, gejala, dan cara pencegahan anemia
menjadi modal awal agar mereka bersikap proaktif dalam menjaga kesehatan. Pandangan positif,
seperti mengetahui betapa pentingnya makan makanan bergizi dan rutin minum tablet darah
tambahan, akan mendorong penerapan praktik yang benar. Namun, tingkat pengetahuan dan
sikap yang baik belum tentu diterjemahkan ke dalam perilaku nyata tanpa motivasi dan dukungan
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sosial yang memadai (Ismail & Pratama, 2020). Dukungan keluarga dan lingkungan sosial sangat
berperan dalam meningkatkan kebiasaan sehat pada remaja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran
pengetahuan dan sikap remaja perempuan dalam praktik pencegahan anemia di Gondangrejo,
Karanganyar. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi
promosi kesehatan yang sesuai konteks lokal, meningkatkan efektivitas program pencegahan
anemia, serta mendukung remaja putri di Gondangrejo menjadi generasi yang sehat dan produktif.
Selainitu, diharapkan bahwa penelitian ini akan berkontribusi pada proses pembentukan kebijakan
kesehatan di tingkat daerah (Purnama & Fauzi, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-sectional
yang dilaksanakan pada Mei-Juni 2024 di Kecamatan Gondangrejo, Karanganyar, melibatkan
remaja perempuan karang taruna “Tunas Mekar” usia 17-20 tahun. Sampel ditentukan secara
purposive sampling berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
mencakup empat bagian yaitu demografi, pengetahuan anemia (10 soal pilihan ganda), sikap
pencegahan anemia (8 pernyataan skala Likert 1-4), dan praktik pencegahan anemia (6 checklist)
yang telah diuji validitas isi (CVI = 0,80) dan reliabilitas (Cronbach’s a > 0,70). Setelah koordinasi
dan informed consent, responden mengisi kuesioner secara self-administered dengan bimbingan
peneliti. Analisis data meliputi univariat (frekuensi, persentase) dan bivariat (uji Chi-square, p <
0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Usia 17-18 tahun 18 60
19-20 tahun 12 40
Pernah Mendapatkan Edukasi tentang Anemia Ya 10 33,33
Tidak 20 66,67

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 17-18 tahun
(60%) dan belum pernah mendapatkan edukasi tentang anemia (66,67%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Anemia

Pengetahuan n %
Kurang 14 46,67
Baik 16 53,33
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
baik sebanyak 16 orang (53,33%).
Tabel 3. Distribusi Sikap Responden tentang Anemia
Sikap n %
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Negatif 12 40
Positif 18 60
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bah.wa sebagian besar responden memiliki sikap positif
sebanyak 18 orang (60%).

Tabel 4. Distribusi Praktik Responden tentang Anemia

Praktik n %
Kurang 11 36,67
Baik 19 63,33
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki praktik yang
baik sebanyak 19 orang (63,33%).

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan Praktik Pencegahan Anemia

Praktik
- Jumlah .
Pengetahuan Kurang Baik Nilai p
n % n % n %
Kurang 10 33,33 4 13,34 14 46,67
Baik 1 36,67 5 16,66 16 53,33 0,002
Jumlah 21 100 9 100 30 100

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan praktik pencegahan anemia (nilai p= 0,002 < 0,05).

Tabel 6. Hubungan Sikap dengan Praktik Pencegahan Anemia

Praktik
. - Jumlah .
Sikap Kurang Baik Nilai p
n % n % n %
Negatif 9 30 3 10 12 40
Positif 10 33,33 8 26,67 18 60 0,001
Jumlah 19 100 1 100 30 100

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan praktik pencegahan anemia (nilai p= 0,001 < 0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan sikap remaja perempuan dengan praktik pencegahan anemia. Remaja yang
memiliki pengetahuan tinggi dan sikap positif cenderung melakukan praktik pencegahan anemia
yang lebih baik dibandingkan remaja dengan pengetahuan rendah. Pengetahuan tentang
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penyebab, gejala, dan cara mencegah anemia, seperti mengonsumsi makanan yang kaya zat besi
dan rutin mengonsumsi tablet tambah darah, mendorong remaja untuk melakukan tindakan
pencegahan. Remaja yang memiliki tingkat pengetahuan yang memadai cenderung lebih sadar
akan pentingnya menjaga status gizi tubuh mereka, sehingga mereka lebih konsisten dalam
menerapkan perilaku hidup sehat yang berkaitan dengan pencegahan anemia.

Selain itu, sikap yang positif berperan besar dalam membentuk kebiasaan dan perilaku
sehari-hari. Remaja dengan sikap yang mendukung pencegahan anemia lebih termotivasi untuk
mengambil keputusan kesehatan yang tepat, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti rasa tidak nyaman saat mengonsumsi suplemen atau keterbatasan akses terhadap
makanan bergizi. Sikap positif memperkuat niat untuk melakukan tindakan nyata, sehingga tidak
hanya berhenti pada pengetahuan teoritis saja. Oleh karena itu, upaya peningkatan pengetahuan
dan pembentukan sikap positif sangat penting dalam strategi pencegahan anemia di kalangan
remaja perempuan.

Pengetahuan dan sikap yang baik tanpa diiringi praktik yang konsisten tidak akan berdampak
optimal dalam pencegahan anemia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengintegrasikan
informasi kesehatan ke dalam aktivitas rutin remaja, seperti melalui program kesehatan sekolah,
peer group discussion, atau kampanye kesehatan berbasis media sosial. Membiasakan remaja
untuk memahami pentingnya asupan zat besi dan perilaku hidup sehat sejak dini akan membentuk
pola hidup jangka panjang yang lebih baik. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan
pembentukan sikap yang positif perlu disertai dengan strategi yang mampu mendorong remaja
untuk menerapkan perilaku pencegahan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Pratama (2020), yang
menunjukkan bahwa ada korelasi antara pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan anemia
yang dilakukan oleh remaja yang tinggal di wilayah perkotaan. Selain itu, temuan ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Hartini, dan Ramadhani (2022) yang menunjukkan
bahwa pendidikan gizi di sekolah dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang pentingnya
mencegah anemia, terutama dengan mengurangi konsumsi makanan.

Hasil serupa dilaporkan oleh Nugroho dan Fitriyani (2020) yang menemukan bahwa adanya
program edukasi intensif di posyandu remaja mampu meningkatkan praktik konsumsi tablet
tambah darah sebesar 45% dalam waktu tiga bulan. Penelitian oleh Bhaskar et al. (2022) di India
menegaskan pentingnya penguatan sikap remaja melalui metode peer education, yang lebih
efektif dalam membangun motivasi intrinsik untuk mencegah anemia dibandingkan pendekatan
tradisional berbasis ceramah.

Demikian pula, Handayani dan Putra (2023) menekankan bahwa intervensi yang
menggabungkan pemberian edukasi dan motivasi berkelanjutan berdampak signifikan terhadap
perubahan praktik kesehatan remaja, khususnya dalam perilaku konsumsi suplemen zat besi. Studi
oleh Lestari, Widyastuti, & Hardinsyah (2021) di Indonesia menunjukkan bahwa selain faktor
individu, dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan konsistensi praktik pencegahan anemia. Dukungan ini memberikan reinforcement
positif yang memperkuat perilaku kesehatan remaja secara berkelanjutan.

Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama dan Fauzi
(2021) di Karanganyar, yang menemukan bahwa remaja perempuan mengonsumsi suplemen zat
besi lebih banyak setelah diajarkan tablet tambah darah. Sebuah penelitian oleh Rokhmah (2020)
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juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa program pendidikan gizi yang baik
meningkatkan pengetahuan remaja dan mengubah sikap mereka terhadap pencegahan anemia.

Faktor sikap juga terbukti mempengaruhi praktik. Hutapea dan Sitorus (2021) menyatakan
bahwa meskipun pengetahuan penting, sikap positif menjadi faktor kunci yang mendorong remaja
untuk mengadopsi perilaku sehat. Ini diperkuat oleh hasil penelitian Sudirman (2019) yang
menemukan bahwa nilai budaya dan norma keluarga juga membentuk sikap remaja dalam
pencegahan anemia.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian WHO (2021), yang menegaskan bahwa edukasi
berbasis komunitas yang membangun kesadaran kolektif mampu meningkatkan perilaku konsumsi
makanan kaya zat besi. Di sisi lain, penelitian oleh Adhikari, Sawangdee, & Pradhan (2017) di Nepal
menemukan bahwa walaupun remaja memiliki pengetahuan cukup, praktik pencegahan anemia
tetap rendah tanpa pendekatan yang memperkuat sikap dan motivasi internal.

Penelitian dari Patel, Prakash, & Shah (2021) di India juga mendukung hal ini, yang
menunjukkan bahwa hanya dengan peningkatan pengetahuan tidak cukup, perlu adanya
perubahan sikap untuk menggerakkan praktik nyata di lapangan. Hal serupa juga ditemukan dalam
studi oleh Syafrudin dan Lestari (2022) di Indonesia, di mana pelatihan berbasis kelompok efektif
dalam meningkatkan sikap dan praktik remaja dalam mencegah anemia.

Namun demikian, beberapa penelitian mengungkapkan hasil yang berbeda. Studi yang
dilakukan oleh Kim, Lee, & Park (2020) di Korea Selatan menunjukkan bahwa faktor eksternal
seperti ketersediaan makanan bergizi dan dukungan keluarga lebih dominan mempengaruhi
praktik pencegahan anemia daripada faktor individu seperti pengetahuan dan sikap. Demikian
pula, penelitian oleh Al-Mekhlafi et al. (2019) di Yaman menemukan bahwa masalah ekonomi dan
akses pangan lebih menentukan praktik pencegahan anemia dibandingkan tingkat pengetahuan
semata.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembandingan dengan berbagai studi terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa intervensi peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap harus
diintegrasikan dengan peningkatan akses terhadap fasilitas kesehatan, suplemen zat besi, serta
edukasi keluarga untuk mengoptimalkan praktik pencegahan anemia di kalangan remaja
perempuan. Dengan demikian, pembahasan ini semakin menegaskan bahwa pengetahuan dan
sikap remaja merupakan determinan utama dalam praktik pencegahan anemia, namun
keberhasilan implementasinya juga sangat bergantung pada dukungan sosial, akses terhadap
edukasi berkelanjutan, serta metode pendekatan yang interaktif dan inovatif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap remaja
perempuan terbukti berhubungan signifikan dengan praktik pencegahan anemia. Oleh karena itu,
peningkatan edukasi tentang anemia dan pembentukan sikap positif harus menjadi prioritas dalam
program kesehatan remaja.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar program edukasi mengenai pencegahan
anemia pada remaja perempuan diperkuat melalui kegiatan berbasis sekolah dan komunitas,
dengan metode yang lebih interaktif dan berkelanjutan. Pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan
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orang tua perlu bersinergi dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta
mendukung praktik pencegahan anemia, misalnya melalui pemberian tablet tambah darah secara
rutin, edukasi gizi, dan promosi konsumsi makanan bergizi seimbang. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dengan cakupan sampel yang lebih besar dan metode longitudinal diperlukan untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi jangka panjang terhadap perubahan perilaku pencegahan
anemia pada remaja perempuan.
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